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“Mensana In Corporesano,

Didalam Tubuh Yang Sehat Terdapat Jiwa Yang Kuat™

BAB 11

SKEMATIK DESYAIN

BAGIAN A

PEMAHAMAN TERHADAP ATLETIK

2.1.TRILOGI ATLETIK
Dalam cabang atletik, terdapat trilogi dalam penentuan prestasinya yaitu tercepat,
terjauh dan tertinggi. Trilogi ini diimplementasikan pada masing-masing nomor.
Untuk nomor-nomor lari dan jalan, pemenangnya merupakan yang tercepat. Untuk
nomor-nomor lempar dan loncat, pemenangnya merupakan yang terjauh. Sedangkan
untuk nomor-nomor lompat-loncat, pemenangnya merupakan yang tertinggi.
Beberapa dasawarsa terakhir ini lahir sebuah nomor tanding baru, yaitu
campuran. Dimana merupakan gabungan dari perlombaan nomor-nomor lari, jalan,
lempar, loncat dan lompat. Penentuan pemenang diambil dari point yang diambil

dari setiap kemenangan per nomor pertandingan.
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2.2.NOMOR-NOMOR CABANG
Secara dasar pada cabang atletik terdapat 5 jenis nomor lomba yaitu lari, jalan (jalan
cepat), lempar, lompat dan loncat. Kelima tersebut memiliki uraian nomornya
sendiri. Beberapa dasawarsa yang lalu IAAF melakukan penambahan nomor lomba
pada cabang atletikuntuk memberikan nilai tambah pada atletik. Nomor tersebut
yaitu nomor campuran (dekatlon dan heptatlon).
2.2.1. Lari
Nomor lari terbagi dalam 3 bagian, yaitu jarak pendek (100 m, 100 m gawang,
110 m gawang, 200 m dan 400 m), jarak menengah (800 m, 1500 m halang
rintang, 3000 m halang ritang, 5000 m dan 10000 m) dan jarak jauh (marathon).
2.2.2. Jalan Cepat
Pada nomor jalan cepat terdapat 4 nomor lomba, yaitu 5 km putri, 10 km putri,
10 km putra, 20 m putra dan maraton.
2.2.3. Lempar
Nomor-nomor lempar terdiri dari lontar martil, tolak peluru, lempar lembing dan
lempar cakram.
2.2.4. Lompat
Nomor-nomor lompat terdiri dari lompat tinggi dan lompat galah.
2.2.5. Loncat

Nomor-nomor loncat terdiri dari loncat jauh dan loncat jangkit.
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2) Pengukuran lintasan pertama (dalam) diambil dari titik 30 ¢m keluar dari
batas dalam lintasan. Dan bila lintasan tanpa semen, batas dalam dari
titik 20 cm dari garis batas lintasan dalam.

3) Dalam semua perlombaan, peserta lari berlomba dijalurnya masing-
masing.

4) Dalam lomba international, jumlah jalur harus 8.

5) Khusus. untuk lari lebih dari 400-m, lomba tidak dalam jalur lomba,
namun menggunakan keseluruhan lintasan yan dipakai bersama.

6) Arah lari berlawanan dengan arah jarum jam.

b. Lomba lari gawang
1) Terdapat 10 gawang tiap jalur.

2) Penentuannya sebagai berikut -

Jrk Start Jarak Jrk Gwg X

ke Gwg1 | antar Gwg | Ke finis

13,72 m 9,14 m 14,02 m

45,00 m 350m 40,00 m

13,00 m 8,50 m 10,50 m

45,00 m 350 m 40,00 m

Tabel 2.1. Penentuan Jarak Lomba Lari Gawang
3) Konstruksi
Gawang harus dibuat dari besi/metal atau bahan lain yang sesuai, dengan

palang atas terbuat dari kayu. Gawang ini terdiri dari dua buah dasar dan
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2.2.6. Campuran

Gabungan dari kelima nomor yg telah disebutkan. Untuk Putra terdiri dart 10
nomor lomba (dekatlon), sedangkan putri terdiri dari 8 nomor lomba (heptatlon).

2.3.PERATURAN LOMBA

Peraturan pada nomor-nomor atletik, berkaitan dengan peraturan jomba atletik yang
disesuaikan dengan peraturan yang dikeluarkan oleh PASI v,

2.3.1. Lari

Gambar 2.1. Papan Start Lari Jarak Pendek
a_ Arah, lintasan dan jalur lari
1) Panjang lintasan lari harus tidak kurang 400 m-dan lebar tidak kurang
dari 7,32 m, dan bila mungkin disebelah dalam harus diberi batas dengan
semen atau bahan lain dengan tinggi minimal 5 ¢m dan lebar minimal 5
em. Dari 7,32 m tersebut dibagi kedalam 6 jalur dimana lebarnya sama,

sehingga masing-masing jalur selebar 1,22 m.

10 paraturan Perlombaan dan AD/ART 1990 - 1991
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dua buah tiang penegak yang menjunjung suatu kerangka sei empat yang

diperkuat dengan satu palang (atau lebih) palang melintang, dan tiang

pencgaknya dipasang dibaguan akhir dari tiap bagian dasar. Gawang

harus didesain sedemikian rupa sehingga suatu kekuatan yang sekurang-

kurangnya dengan berat gawang (3,6 — 4,0 kg) vang bisa ditekankan

pada bagian tengah palang gawang, dapat merobohkan gawang tersebut.
c¢. Lomba halang lintang

1) Merupakan lomba 3000 m putra/i.

2) Terdir dari 28 rintangan gawang dan 7 rintangan bak air.

3) Unwuk satu kali lap terdapat lima rintangan yang harus dilompati,
termasuk rintangan bak air sebagai rintangan keempat. Lompatan atas
rintangan in1 harus ditempatkan secara merata, yaitu jarak antara
lompatan rintangan itu kira-kira 1/5 dari panjang sekali putar lintangan

(satu lap).

Lap 410 m

1 | Jarak dari garis start ke awal permulaan 270 m 130 m

pertama tanpa dipasang rintangan

2 | Jarak antara permulaan lap pertama ke 10 m 10m

Gawang/rintangan pertama

[ 3 | Dart gawang | ke gawang Il 78 m 82 m

I 4 | Dari gawang Il ke gawang III 78 m 82 m
Il 5 | Dari gawang III ke gawang [V 78 m 82 m
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6 | Dari gawang I'V ke garis finis 68 m 72 m

7 putaran / lap @ 390 m 2730 m

Jarak Total 3000 m

Tabel 2.2. Tabel Jarak Lomba Lari Halang Rintang
Jarak dari garis start ke ke awal permulaan lap pertama, harus tidak ada
rintangan. Gawang baru dipindahkan ketempatnya setelah peserta mulai
memasuki lap kedua.
Setiap peserta harus melompati atau menyeberangi rintangan dan setiap
peserta yang menginjak salah satu sisi diluar bak air atau menyeret
kaki/tungkainya diluar bidang horisontal bagian atas gawang pada saat
melampauinya, harus dinyatakan diskualifikasi.
Bagi lintasan yang permukaannya bukan sintetis, baian permukaan lantai
dibawah air harus ditutup dengan matras atau permukaan sintetis yang
dipasang kuat pada permukaan bak air yang memadai (tebal), sehingga

paku spikes dapat memperoleh grip/injakan yang Kuat.

d. Lari estafet

1)

2)

BAB I :

Adanya garis pada lintasan selebar 5-cm yang harus ditarik melintang
lintasan guna memberi tanda jarak tahapan lari ddan menunjukan suatu
batas.

Garis 5 cm yang harus dibuat melintang pada 10 m sebelum dan sesudah

garis laris tersebut una menunjukan lokasi zona pergantian tongkat.
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Garis-garis ini harus dimasukan dalam pengukuran zona pergantian

tesebut.

a) Dalam event 4 x 100 m dan 4 x 400 m, anggota pelari ke 2 — 4 boleh
memulai lari sebelum 10 meter diluar zona pergantian tongkat. Suatu
tanda yang jelas harus dibuat ditiap jalur lintasan sebagai tanda
adanya perpanjangan batas ini (awalan dari pelari).

b) Dalam lari 4 x 100 m, harus berlari sesuai Jjalurnya masing-masing.

¢) Dalam 4 x 400 m, lari lap pertama dan sebagian dari lap kedua
sampai berakhirnya tikungan pertama, harus berlari pada masing-
masing jalur.

Tetapi pada pergantian tongkat pertama; yang dilakukan dengan
si atlet pelari etap ada di jalur masing-masing, pelari kedua tidak
difjinkan mulai berlari diluar daerah zona pergantian tongkatnya, dan
harus mulai star dari dalam zona ini. Begitu juga bagi pelari ketiga
dan keempat harus mulai berlari dari dalam zonanya sendiri.

Pelari kedua tiap regu boleh meninggalkan lintasannya segera
setelah mereka melewati tanda keluar dari tinkungan pertama yang
diberi tanda dengan garis 5 cm lebar melintang lintasan dengan
sebuah bendera setingi 1,5 m ditempatkan ditiap sisi lintasan.

3) Check Marks (Tanda)
Apabila estafet dilarikan pada jalur terpisah, pelari boleh memasang

tanda pada lintasannya sendiri, tetapi tanda tersebut tidak boleh
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menggunakan bahan kapur atau apapun yang sulit segera dihilangkan
dar lintasan.
4) Pelari I dan IV pada event 4 x 400 m, atas petunjuk juri (petuas) harus
menempatkan dirn pada posisi menunggu dalam urutan yang sama
(dalam ke luar) seperti urutan dari anggota teamnya pada saat mereka
mencapai 200 m (separo lintasan yang harus ditempuh). Sekali pelari
yang datang telah melewai titik ini, pelari-pelari yang menunggu harus
tetap memelihara urutan mereka, dan tidak boleh menukar posisi pada
permulaan/menjelang pertukaran tongkat.
5) Pelan sesudah memberikan tongkat harus tetap berada dilintasannya atau
petak pergantiannya sampai lintasan aman guna menghindari gangguan
terhadap pelari lain. Bila seorang pelari dengan sengaja menghalangi
pelari regu lain vang berlari diluar posisi atau lintasannya, dia dan
regunya dapat didiskualifikasi
6) Tongkat Estafet
a) Tongkat harus dibawa dengan tangan selama lomba. Bila tongkat
jatuh dan keluar lintasan, tongkat boleh diambil selama tidak
mengganggu pelari lainnya (saingannya) ataupun hal-hal yang dapat
berakibat pada diskualifikasi.

b) Dalam semua lari estafet, tongkat estafet harus diberikan (dari tangan
ke tangan) didalam zona pergantian tongkat. Pemberian tongkat ini

dimulai apabila tongkat pertama kali disentuh disentuh oleh tangan
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pelari penerima. Yang dimaksud dengan didalam zona pergantian
tongkat, hanya ditentukan oleh posisi tongkat, dan bukan ditentukan
oleh posisi badan atau anggota badan si pelari.
¢) Konstruksi tongkat :
Dibuat dari pipa halus berlubang tengah, terbuat dari bahan kayu atau
metal atau bahan lainnya dalam satu potong. Panjang 28 — 30 ¢m,
keliling 12 — 13.cm dan berat tidak kurang 50 gram. Tongkat ini
harus berwarna (selain putih dan bening)-agar mudah dilihat dari
kejauhan selama dibawa lari.
2.3.2. Jalan Cepat
a. Definisi
Gerak maju langkah kaki yang dilakukan demikian rupa sechingga kontak
dengan tanah/jalan tetap terpelihara dan tidak terputus.
b. Penjurian
1) Para juri.yang terpilih, akan memilih diantaranya utk menjadi kepala juri.
2) Semua juri harus beetugas atas kemampuan sendiri dan semua
pertimbangannya didasarkan atas observasi mata kepala sendiri.
c. Peringatan
1) Apabila cara bergerak maju dengan langkah ada dalam bahaya untuk
tidak memenuhi persyaran dan definisi jalan cepat, maka semua peserta

lomba akan diberi peringatan oleh juri yang manapun.
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2) Mereka tidak akan diberi peringatan untuk keduakalinya oleh juri yang
sama untuk pelanggaran yang sama.

3) Setelah memberikan peringatan kepada seorang peserta lomba, juri harus
melaporkan tindakannya tersebut kepala kepala juri.

4) Tanda berwarna putih disisi lintasan akan dijatuhkan kepada peserta
yang terkena peringatan.

d. Diskualifikasi

1) Peserta akan didiskualifikasi bila telah diberi peringatan lebih dari 1 kali.

2) Peserta akan didiskualifikasi bila gerak majunya tidak memenuhi definisi
jalan cepat.

3) Perlombaan dibawah naungan IAAF, setiap perlombaan dilaran oleh 2
juri yang berkebangsaan sama dengan peserta.

4) Pendiskualifikasian dapat dijatuhkan setelah perlombaan usai dengan
dilengkapi bukti-bukti.

5) Tanda berwarna merah disisi lintasan akan dijatuhkan kepada peserta
yang terkena kualifikasi.

6) Peserta yang terkena diskualifikasi harus segera meninggalkan lintasan
perlombaan dan mencopot nomor dadanya.

e. Keamanan

1) Penyelenggara yang menggunakan sarana umum untuk lintasan lomba,

harus memberni jaminan bahwa selama lomba tidak akan mendapat

gangguan dari masyarakat umum.
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2) Penyelenggara harus memperhitungkan waktu start, agar pada saat finis

semua peserta dapat melaluinya sebelum malam hari.
f. Kesehatan / Medis

1) Pengecekan medis selama perlombaan oleh team medis tidak dianggap
sebagai pemberian bantuan.

2) Peserta harus segera keluar dari perlombaan bila team medis
merekomendasikannya untuk mengundurkan diri.

g. Pos Guyur/Penyegar

1) Air atau penyegar lainnya harus tersedia di garis start dan finish.

2) Air atau penyear dapat disediakan setiap interval- 2 — 3 km. Namun bila
lomba menempuh jarak minimal 20 km, maka air atau penyegar dapat
disediakan setiap interval 5 kin.

3) Pada lomba international, maksimum 2 official dari satu negara dapat
ditempatkan di belakang meja air atau penyegar lainnya dan dilarang
berlari/berjalan mengikuti peserta.

h. Jalur Lomba Jalanan

1) Untuk lomba berjarak 2 - 20 km, lomba dapat diselenggarakan pada
lintasan atletik dalam stadion, walaupun yang dianjurkan sebaiknya
maksimum 2.5 km.

2) Untuk lomba berjarak lebih 20 km, harus diselenggarakan dijalana

umum.
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2.3.3. Lempar

a. Tolak peluru

1)

4)

5)

6)

7)

BABII :

Saat perlombaan dimulai peserta tidak dibenarkan menggunakan
lingkaran-tolak atau sektor tolakan/lemparan untuk maksud latihan.
Tolakan harus dimulai dari dalam lingkaran-tolak. Atlet harus mulai dari
sikap diam ditempat. Atlet dibolehkan menyentuh sisi sebelah dalam dari
lengkungan besi dan papa penahan batas tolakan.
Peluru harus ditolakan dari bahu oleh satu tangan saja. Pada saat atlet
mengambil sikap permulaan tolakan, peluru itu harus dekat sekali dengan
dagu atlet dan tangan harus tidak turun ke bawah posisi ini pada saat
tolakan peluru berlangsung. Peluru tidak dibawa kebelakang garis bahu.
Suatu tolakan yang sah bila peluru jatuh dalam area tolak peluru. Diluar
itu dinyatakan tidak sah atau tidak diikutkan dalam penghitungan.
Pengukuran dalam tolakan harus dilakukan segera. Diukur dari bekas
jatuhnya peluru terdekat ke sisi dalam garis lingkar-tolak dengan alat pita
(baja/fibre) pengukur yang ditarik dari bekas jatuhnya peluru menuju ke
titik pusat lingkaran tolakan.
Atlet tdk dibenarkan meningalkan area tolakan sblum pengukuran slesai.
Lingkaran Tolakan
a) Konstruksi

Harus dibuat dari besi yang dilengkungkan. Bagian atasnya harus

datar/rata dengan permukaan tanah diatasnya.
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b) Ukuran
Garis tengah bagian dalam lingkaran tolak adalah 2,134 m. Tebal
besi lingkaran 6 mm dan cat putih.

¢) Garis putih setebal 5 cm harus dibuat dari atas lingkaran. Garis ini
dibuat dari kayu atau bahan lainnya dan dicat putih. Sisi belakang
dari garis_ putih _merupakan perpanjangan garis khayal yang
memotong lingkaran melalui titik pusatnya, siku-siku dengan garis
tengah sektor tolakan.

8) Peluru

Gambar 2.2. Peluru
a) Kontruksinya terbuat dari besi utuh (solid iron), berbuat bulat dan
licit permukaannya

b) Syarat-syarat peluru :

Peluru Putra Putri

Berat 7265 -7285kg | 4,005-4,025kg

Diameter 110 - 130 mm 95 - 110 mm

Tabel 2.3. Klasifikasi Peluru
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9) Sektor Tolakan

Gambar 2.3, Sektor Tolakan

a) Sektor tolakan merupakan tempat jatuhnya peluru, boleh berupa
lapangan tanah ataupun rumput, namun harus memberi bekas akibat
Jatuhan peluru.

b) Kemiringan masih dibenarkan maksimal 1 - 1000 kearah tolakan.

¢) Sektor tolakan harus dberi garis putih selebar 5 cm dengan sudut 40°.
Kedua garis batas sektor bila diperpanjang akan berpotongan dipusat
lingkaran tolak.

10) Suatu tanda atau bendera kecil yang menyolok dapat disediakan
untuk memberi tanda tolakan peluru atlet. Tanda ini akan dipasang
sepanjang garis sektor diluar garis sektor. Bendera khusus akan
ditaruh pada tolakan yang menandai adanya rekor-rekor.

b. Lempar cakam
1) Begitu perlombaan dimulaj para peserta tidak diperkenankan

menggunakan lingkaran lempar untuk maksud latihan atau percobaan.
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2) Cakram harus dilemparkan dalam lingkar lempar. Atlet harus mengawali
lemparan dari sikap stationer (berdirt diam) ditempat, tetapi
diperbolehkan menyentuh sisi dalam lingkaran (yang dibuat dari besi
yang dilingkarkan).
3) Untuk suatu lemparan cakram yang sah, cakram harus jatuh didalam
sektor lemparan.
4) Pengukuran dalam lemparan harus dilakukan segera. Diukur dari bekas
jatuhnya cakram terdekat ke sisi dalam garis lingkar-tolak dengan alat
pita (baja/fibre) pengukur vang ditarik dari bekasjatuhnya peluru menuju
ke titik pusat lingkaran lemparan.
5) Atlet tidak dibenarkan meninggalkan area lemparan sebelum pengukuran
selesat.
6) Lingkaran Lemparan
a) Konstruksi
Harus dibuat dari besi yang dilengkungkan Bagian atasnya harus
datar/rata  dengan permukaan tanah diatasnya. Bagian dalam
lingkaran dibuat dari semen, aspal atau lainnya yang kokoh namun
tidak licin. Permukaan bagian dalam rata-rata dan lebih rendah antara
14 — 26 mm daripada sisi atas tepi lingkaran.

b) Ukuran
Garis tengah bagian dalam lingkaran lempar adalah 2,5 m. Tebal besi

lingkaran 6 mm dan cat putth.
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c) Garis putih setebal 5 cm harus dibuat dari atas lingkaran. Garis ini
dibuat dari kayu atau bahan lainnya dan dicat putih. Sisi belakang
dari garis putih merupakan perpanjangan garis khayal yang
memotong lingkaran melalu titik pusatnya, siku-siku dengan garis
tengah sektor tolakan.

7) Cakram

Gambar 2.4. Cakram
a) Kontruksi
Badan cakram terbuat dari kayu atau bahan lain yang sesuai, dengan
pinggiran dari metal/besi vang tepinya dibuat membulat. Penampang
mehntang daari tepi/pinggiran cakram yang berbentuk lingkaran
penuh k1. 6 mm. Ditengah badan cakram terdapat piringan metal
vang dipasang rata ke dalam pusat kedua sisinya. Ada bentuk cakram
yang lain dibuat tanpa menggunakan piringan metal, asalkan
datarannya rata, seimbang dan ukuran berat keseluruhan cakram itu
sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan. Masing-masing sisi
cakram harus sama dan tanpa ada gerigi, berproyeksi atau bertepian

tajam. Sisinya harus dibuat meruncing dalam garis lurus dari awal
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lengkungan sisi suatu lingkaran yang berjari-jari 25 — 28,5 mm dari
titik pusat suatu cakram.

b) Syarat-syarat cakram :

Cakram 1\ Putra \ Putri j
i |
l

|
Berat 5005 - 2,025 kg | 1,005 - 1,025 kg
. S SENNNS B
Diameter pinggir metal 219221 mm 180 - 182 mm
|
. |
Diameter piringan metal | 50 —57 mm | 50 — 57 mm
Tebal bagian tengah 44 — 46 mm 37 -39 mm
| |
Tebal bagian pinggir | 12 mm | 12 mm

l
Tabel 2.4. Klasifikasi Cakram

8) Sektor Lemparan
a) Sektor lemparan merupakan tempat jatuhnya cakram, boleh berupa
lapangan tanah ataupun rumput, namun harus memberi bekas akibat
jatuhan cakram.
b) Kemiringan maksimum sektor lemparan adalah 1 : 1000 ke arah
lempar, dan tidak boleh lebih dari angka tersebut.
¢) Sektor lemparan harus dberi garis putih selebar 5 cm dengan sudut
40°. Kedua garis batas sektor bila diperpanjang akan berpotongan
dipusat lingkaran lempar.
9) Suatu tanda atau bendera kecil yang menyolok dapat disediakan untuk

memberi tanda lemparan cakram atlet. Tanda ini akan dipasang
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sepanjang garis sektor diluar ganis sektor. Bendera khusus akan ditaruh
pada lemparan yang menandai adanya rekor-rekor.
10) Sangkar Lemparan

a) Berbentuk huruf U yang tersusun minimal dari 6 panel jaring-jaring
kawat selebar 3,17 m seperti dalam diagram. Lebar mulut sangkar
adalah 6 m, terletak pada 5 m di depan titik tengah pusat lingkaran
lempar cakram. Tiggi minmal jaring-jaring kawat (pagar) adalah 4 m.

b) Pagar sangkar dapat dibuat benang fibre sintethis atau yang asli atau
dari kawat baja yang berdaya tegang sedang ataupun tinggi. Ukuran
lubang jaring maksimum adalah 50 mm untuk kawat baja dan 44 mm
untuk jaring tali. Ukwran minimum jaring tali/kawat sepenuhnya
terantung dari konstruksi sangkar lempar, tetapi tekanan pemutus
mimimal (breaking stress) sekurangnya 40 kn. Dalam rangka
menjamin keamanan sangkar secara berlanjut | jaringan kawat baja
harus:selalu diperiksa setiap 12 bulan terus menerus.

¢) Sektor bahaya dalam lempar cakram dari dalam sangkar adalah 98°,
termasuk pelempar biasa (tangan kanan) maupun vang kidal.
Kedudukan dan penempatan sangkar diarea adalah sangat kritis
terhadap penggunaannya yang aman.

¢. Lontar martil
1) Begitu perlombaan dimulai para peserta tidak diperkenankan

menggunakan lingkaran lontar untuk maksud latthan atau percobaan.
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2) Martil harus dilontarkan dalam lingkar lontar. Atlet harus mengawali
lontaran dari sikap stationer (berdiri diam) ditempat, tetapi diperbolehkan
menyentuh  sisi  dalam lingkaran (yang dibuat dari besi yang
dilingkarkan).
3) Untuk suatu lontaran martil yang sah, martil harus jatuh didalam sektor
lontaran.
4) Pengukuran dalam lontaran harus dilakukan segera. Diukur dari bekas
jatuhnya martil terdekat ke sisi dalam garis lingkar-lontar dengan alat
pita (baja/fibre) pengukur yang ditarik dari bekas jatuhnya martil menuju
ke titik pusat lingkaran lontaran.
5) Atlet tidak dibenarkan meninggalkan area lontaran sebelum pengukuran
selesai.
6) Lingkaran Lontaran
a) Konstruksi
Harus. dibuat dari besi yang dilengkungkan. Bagian atasnya harus
datar/rata dengan permukaan tanah diatasnya. Bagian dalam
lingkaran dibuat dari semen, aspal atau lainnya yang kokoh namun
tidak licin. Permukaan bagian dalam rata-rata dan lebih rendah antara
14 — 26 mm daripada sisi atas tepi lingkaran.

b) Ukuran
Garis tengah bagian dalam lingkaran lempar adalah 2,135 m. Tebal

best lingkaran 6 mm dan cat putih.
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¢) Garis putih setebal 5 cm harus dibuat dari atas lingkaran. Garis i
dibuat dari kayu atau bahan lainnya dan dicat putih. Sisi belakang
dari garis putih merupakan perpanjangan garis khayal yang
memotong lingkaran melalui titik pusatnya, siku-siku dengan garis
tengah sektor lontaran.

7) Martil

a) Konstruksi
Martil terdiri dari bagian yaitu kepala, tali dan pegangan.

b) Kepala
Terbuat dari besi solid berbentuk bulat berdiameter 110 mm.

c) Tali/kawat baja
Kawat tunggal

d. Lempar Lembing
1) Peraturan Dasar

a) Urutan lomba semua peserta diatur secara diundi.

b) Bila peserta lebth dari 8 orang, tiap peserta diberi hak lempar 3 kali
dan peserta dengan prestasi lemparan terbaik diberikan lemparan
tambahan 3 kali.

Bila terjadi kesamaan jarak lemparan, maka untuk menentukan
pelempar ke-8, pelempar dengan jarak yang sama tersebut diberi

kesempatan untuk melempar tiga kali lagi.
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Namun bila peserta lomba terdiri dari 8 orang atau kurang dari
itu, maka setiap peserta diberi kesempatan untuk melempar sebanyak

6 kali

Catatan :

Dimaksudkan hasil sama disini adalah prestasi hasil lemparan

peserta-peserta itu mencatat jarak yang sama.

¢) Diarena lomba, setiap peserta diberi kesempatan 2 kali lemparan
percobaan secara berurutan sesuai hasil undian dan dibawah
pengawasan juri.

d) Sekali perlombaan dimulai, peserta lomba tidak diijinkan
menggunakan jalan awalan lempar atau arena dlam sektor lempar
untuk maksud-maksud latthan lempar, baik pakai alat (lembing)
ataupun tidak.

¢) Caramelempar :

o Lembing harus dipegang pada bagian. pegangannya. Lembing
harus dilempar lewat atas bahu atau bagian atas lengan pelempar
dan tidak harus diayun/bandul, dab gaya lemparan non-orthodox
tidak boleh dilakukan.

¢ Suatu lemparan tidak sah apabila ujung mata lembing menancap
mengenai tanah sebelum bagian dari lembing dan membuat bekas

yang jelas ditanah.
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e Tidak sesaat pun selama proses melempar seorang pelempar
melakukan  gerak memutar badan  (hingga  pinggang
membelakangi sektor lemparan), sampai saat lembing lepas dari
tangan dan melayang diudara.

f) Mengenai peralatan yang dikenakan:

e Tidak satu alat apapun boleh digunakan si pelempar, membantu
lemparan. Misalnya mengingat 2 atau lebih jari-jari dengan pita.
Penggunaan pita ditangan harus dilarang, kecualidimaksud
sebagai penutup luka-luka yang terbuka.

e Dilarang memakai sarung tangan.

e Dalam rangka memperoleh pegangan yang kokoh, si pelempar
boleh memakai/menggunakan bahan yang cocok (hanya)
ditangannya saja.

g) Suatu lemparan adalah tidak sah apabila si pelempar setelah mulai
melempar dengan bagian tubuh yang manapun menyentuh garis-garis
batas, atau arena/tanah di luar jalur awalan (lempar).

h) Dalam proses melakukan suatu lemparan, asalkan peraturan
terdahulu tidak dilanggar, seorang pelempar boleh behenti melempar,
boleh meletakan lembingnya diluar atau didalam jalur lempar dan
boleh juga keluar meninggalkan jalur awalan, sebagaimana
ditentukan dalam ayat ... dibawah, sebelum kembali masuk jalur

awalan untuk memulai melakukan lemparan baru.
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Catatan :

Semua gerak diijinkan dalam ayat ini harus dikaitkan dengan adanya
waktu maksimal dalam suatu lemparan.

Bila lembing patah sewaktu dilempar atau sedang di udara, hal ini
tidak dihitung, sebagai lemparan salah, asalkan cara melemparnya
sesuai dengan peraturan ini. Apabila dalam peristiwa ini pelempar
kehilanan keseimbangan dan melanggar sebagian pasal ini, maka ini
tidak dihitung lemparan salah.

Suatu - lemparan yang sah, maka lembing rsepenuhnya harus jatuh
didalam sektor lemparan.

Suatu lemparan yang sah, mata lembingnya sepenuhnya harus jatuh
didalam sektor lemparan.

Pengukuran setiap lemparan harus dilakukan segera sesudah
lempaan, dari titik terdekat bekas mata lembing ditarik ke sisi dalam
busur batas awalan lempar sejalan dengan garis yang memotong titik

pusat busur sektor awalan lempar.

m) Pelempar tidak meninggalkan jalur awalan lempar sampai lembing

yang dilemparkannya jatuh/menancapkan di tanah. Bila keluar
meninggalkan jalur awalan, maka kaki pertama menginjak tanah

harus dibelakang garis busur batas awalan.

n) Peralatan/lempar lembing harus dibawa di tangan kembali ke tempat

awalan semula, dan tidak dilemparkan.
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o) Tiap pelempar akan dinilai dengan lemparan terbaik dari semua
lemparannya termasuk lemparan yang dicapai dalam proses
penentuan pemenang bila hasilsama terjadi.

2) Jalur Awalan

a) Panjang jalur awalan 30 — 36,5 meter (bila kondisi memungkinkan,
panjang minimal 33,5 m). Berupa dua garis paralel 5 cm terpisah
sejauh 4 m. Lemparan dilakukan dari belakang garis busur (batas)
lemparan dengan radius 8 m. Busur lempar dibuat dari kayu atau
metal selebar 7 cm di cat warna putih, dan dipasang datar dengan
tanah. Garis panjang 0,75 m dan lebar 7 c¢m dibuat sebagai
perpanjangan busur tegak lurus dengan garis jalur awalan.

b) Kemiringan ke samping jalur awalan lemparan yang dibolehkan
adalah 1 : 100.

¢) Mengenai tanda-tanda :

Pelempar boleh menempatkan tanda disepanjang jalur awalan (tanda
yang disediakan oleh panitia penyelenggara) untuk membantu
pelempar dalam awalan lempar. Bila tanda tidak tersedia pelempar
boleh menggunakan pita, tetapi tidak boleh dengan kapur atau bahan
lainnya.
3) Lembing
a) Konstruksi :

Lembing terdin dari 3 bagian :
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e Mata Lembing

e Badan Lembing

e Tali Pegangan Lembing

Badan lembing terbuat dari metal dan terpasang didepan mata
lembing yang runcing.

b) Tali lembing berupa tali melilit di bagian tengah lembing menutup
pusat gravitasi-dan tidak melebihi diameter badan lembin 8 mm.
Lilitan tali pegangan sama tebal dan tidak mudah selip dan tanpa
simpul/benjolan, gerigi.

¢) Penampang melintang sebuah lembing harus seluruhnya bulat.
Lingkaran tali pegangan yang paling besar harus berada di depan titik
pegangan. Bagian tengah badan lembing termasuk bagian yang
dibawah  pegangan,  berbentuk  silindris  atau  sedikit
meruncing/mengecil di bagian belakang namun pengecilan ini tidak
melebihi 0,25 mm segera di depan sampai dibelakang pegangan. Dari
tempat pegangan, lembing harus semakin meruncing ke ujung depan
dan ke arah ekor. Profil memanjang lembing dari tempat pegangan ke
mata lembing di depan dan ke ujung ekor, harus lurus dan sedikit
convex (cembung) dan lengkungan ini harus terjadi secara gradual
dan tidak terjadi perubahan diameter yang mendadak, kecuali

dibelakang kepala/mata lembing, di depan dan dibelakang pegangan.
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Pada bagian belakang kepala/mata lembing, pengeciln diameter

tidak melebihi 2,5 mm dan dibagian ini dari profil memanjang tidak

boleh lebih dari 30 cm dari belakang kepala.

d) Persyaratan lainnya :

LEMBING

PUTERA

PUTERI

Berat 7

800 — 825 gram

600 ~ 620 gram

Panjang

2.6 —2.7 meter

2.2 - 2.3 meter

Panjang mata lembing metal

250 - 330 mm

250 — 330 mm

Jrk ujung mta lbg - gravitasi

0,90 — 1,06 m

250 - 330 mm

Diameter pada titik tertebal

25 -:30 mm

20-25 mm

Lebar tali pegangan

150 — 160 mm

140 -150 mm

Tabel 2.5. Persyaratan Lembing

e) Pada lembing tidak boleh ada/dipasang benda-benda atau alat yang

bergerak/bergeser pada saat lembing dilemparkan, yang dapat

merubah letak pusat gravitasi atau merubah sifat-sifat lemparan.

f) Pengecilan lembing sampai pada unjung kepala metal lembing

sedemikian rupa dan sudut pengecilan tidak lebih dari 40 derajat.

Diameter lembing pada 15 ¢cm dari ujung tidak boleh lebih 80% dari

diameter maksimal badan lembing Pada titik tengah antara pusat

gravitasi ke ujung kepala metal, diameter tidak boleh lebih 90%

diameter maksimal dari badan lembing.
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g) Pengecilan lembing bagian badan ke arah ekor sedemikian rupa
sehingga diameter pada titik tengah antara pusat gravitasi dan ekor,
tidak harus kurang dari 90% untuk lembing putra dan 70% untuk
lembing putri dari diameter maksimal badan lembing.

Dari titik 15 cm dari ekor, diameter tidak boleh kurang dari 40%
untuk putra dan 30% untuk putri dari diameter maksimal badan
lembing. Diameter badan: lembing pada akhir bagian ekor tidak
kurang dari 3,5 mm.

h) Pada perlombaan international hanya lembing yang disediakan
panitia penyelenggara yang boleh digunakan, dan tidak ada
perubahan yang dibuat selama perlombaan berlangsung. Kecuali
dalam perlombaan antara 2 atau lebih anggota setim, peserta
diperbolehkan menggunakan lembingnya ‘sendiri asalkan lembing
tersebut sudah diperiksa dan disetujui oleh Jurl perlombaan.Sektor

Lemparan

T~ PegongonTangan
Gambar 2.5. Lembing
4) Sektor Lemparan
a) Kemiringan umum untuk sektor lemparan yang diperbolehkan adalah
1 : 1000 dan tidak boleh lebih.
b) Sektor lemparan harus diberi tanda dengan garis putih 5 cm, garis ini

bila diperpanjang akan memotong busur lemparan dan garis paralel
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yang membentuk jalur awalan lemparan (bagian dari suatu lingkaran)
dan bertemu dititik pusat busur.

Sebuah bendera kecil yang jelas atau suatu tanda harus disediakan
sebagai alat pemberi tanda lemparan yang terbaik tiap peserta atau
bendera dan tanda ini dipasang diluar, sepanjang garis sektor.
Demikian juga harus disediakan tanda/bendera kecil sebagat tanda

adanya rekor duma, asia, regional ataupun nasional.

b. Lompat Tinggi

1) Peraturan Dasar

a) Urutan lomba lompat tinggi harus diatur secara diundi.

b) Sebelum perlombaan dimulai, juri lompat tinggi mengumumkan

kepada seluruh peserta ketingian awal dan ketinggian-ketinggian
berikutnya dimana mistar akan dinaikkan pada akhir setiap putaran
hingga hanya satu orang peompat yang tinggal, atau terjadi hasil

sama (tie) untuk pemenang pertama.

¢) Kecuali jika hanya tinggal satu orang peserta lompat tinggi :

e Mistar lompat tinggi harus tidak pernah dinaikkan kurang dari 2
cm sesudah setiap satu kali giliran lompat; dan
e tambahan kenaitkan mistar lompat tingi harus tidak bertambah.

Dalam lomba event abunan (panca, sapta, dan dasalomba), pada

BAB I : SKEMATIK DESAIN, (BAGIAN A) PEMAHAMAN TERHADAP ATLETIK 41



Muhammad Ashraf J
Nomor Mahasiswa 95 340 110
Pusat Pendidikan dan Pelatihan (Pusdiklat) Atletik Daerah Istimewa Yogyakarta

lomba international, tiap kali kenaikan mistar harus tetap 3 cm
selama perlombaan berlangsung.

d) Peserta lomba harus bertolak dari satu kaki.

¢) Sekali perlombaan dimulai, peserta tidak diperbolehkan menggunakan
tempat awalan atau tempat tolakan untuk maksud-maksud latihan.

f) Seorang pelompat akan gagal apabila
» setelah lompatan, mistar tidak berada di atas tiang penopang, atau
e menyentuh tanah, temasuk daerah pendaratan dibalik bidang tegak

tiang-lompat di antara atau di luar tiang-lompat, dengan bagian
badan manapun tanpa lebih dulu melewati mistar-lompat. Namun
bila seorang pelompat melompat, menyentuh daerah pendaratan
dengan kakinya dan menurut pendapat juri lompat tinggi dia tidak
memperoleh keuntunan apa-apa maka lompatannya hendaklah
tidak dianggap sebagai lompatan gagal.

g) Seorang pelompat boleh mulai melompat pada ketinggian yang telah
dimumkan pthak juri dan boleh melompat pada ketinggian yg dia maui
berikutnya. Tiga kali kegagalan berturut-turut tanpa memperhatikan
tingginya kapan dan pada ketinggian mana dia membuat kegagalan,
dia dinyatakan dis dan tidak berhak melanjutkan lomba, kecuali dalam
masalah hasil sama untuk menentukan pemenangnya

h)Setiap pengukuran ketinggian baru harus dilakukan sebelum para

peserta mencoba melompatinya. Dalam masalah rekor, para juri
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lompat harus men-check pengkuran bila mistar dipasang pada
ketinggian rekor dan mereka harus men-check ulang pengukuan
sebelum tiap usaha pemecahan rekor berikutnya, apabila mistar-
lompat telah disentuh sejak pengukuran terakhir.

Catatan:  Juri harus kenal betul atau vakin akan posisi mistar-
lompat sisi bawah dan bagian depan, sebelum perlombaan dimulai,
dan mistar ini harus dipasang kembali dengan posisi sama seperti
sedia kala selama perlombaan berlangsung.

1) Sekalipun semua peserta sudah gugur/gagal, seorang pelompat masih
berhak melompat sampai dia kehilanan haknya untuk meneruskan
berlomba. Sesudah scorn pelompat memenangkan perlombaan, kpd
ketinggian berapa mistar akan dinaikkan, ditetapkan oleh pelompat
setelah berkonsultasi dengan pihak juri lompat ataupun wasit lompat.
Catatan: Hal ini tidak berlaku bagi event gabungan.

J) Semua pelompat akan dinilai dengan lompatan terbaik dari seluruh
lompatannya, termasuk lompatan yang dibuat dalam menentukan
hasil-sama untuk menentukan pemenang pertama.

2) Daerah awalan dan tempat bertolak
a) Panjang minimal daerah awalan 15 m kecuali untuk lomba
international, panjang minimal 20 m. Bila kondisi memunkinkan,

panjang minimal 25 meter.
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b) Kemiringan umum maksimal daerah awalan tak lebih dari 1 © 250
dalam arah pusat mistar lompat.

¢) Daecrah awalan harus datar. Bila alat pendaratan mengunakan
karet/kasur busa yang dapat diangkat-angkat, semua referensi dalam
peraturan tentan datarnya daerah tumpuan/bertolak haru disesuaikan
denan dataran permukaan kasur/matras bagian atas.

d) Tanda-tanda.
Seorang pelompat boleh menggunakan sebuah tanda yang disediakan
oleh panitia, untuk membantunya dalam lari awalan dan waktu
membuat tolsksn/tumpuan. Bila tanda-tanda ini tidak tersedia maka
pelompat boleh mengunakan pita-rekat (adhesive tape) sebaai tanda,
tetapi bukan kapur atau bahan yang lain.

3) Peralatan tompat.

a) Tianglompat.
Semua bentuk dan model tiang lompat dapat diunakan, asal dari bahan
yang kaku-kokoh.
* Harus ada sepasan penopan unuk meletakkan mistar-lompat yang

mantap pada tiang-lompat tersebut.
® Harus cukup tinggi sehinga mistar-lompat dapat dipasang naik
ketingian maksimum dan kenaikannya minimal 10 cm.

¢ Jarak kedua tian lompat tak boleh kuran dari 4,00 meter dan tak

boleh lebih dari 4.04 meter.
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Tiang-lompat harus tidak dirubah/dipindah selama perlombaan
berlangsung, kecuali jika wasi mempertimbankan bahwa daerah
pendaratan atau tempat tumpuan sudah tidak memenuhi syarat lagi.
Dalam hal ini perubahan posisi tian dapat dilakukan hanya sesudah
satu giliran/ronde/putaran telah selesai dilakukan penuh.

b) Mistar/Bilah-lompat
Mistar harus dibuat dari kayu, metal, atau bahan lain yan cocok/sesuai,
dengan penampang melintan bulat.
* Panjang mistar-lompat antara : 3,98 meter — 4,02 meter.

Berat maksimum mistar-lompat : 2.0 kg.

¢ Garis-tengah mistar antara 29 mm — 31 mm.
Pada tiap ujung mistar harus dibuat ‘permukaan datar atau
cekung/konkaf dengan ukuran : 29 — 35 mm 'x 15 - 20 ¢m van beruna
untuk meletakkan mistar yan stabil pada penopan di tiang lompat.
Bagian mistar yang terletak/duduk pada penopang harus halus. Tidak
boleh dibungkus dengan karet atau bahan lain yvan berakibat
menambah besarnya  geseran/friksi antara bagian ujun mistar ini
dengan penopan.

¢) Penopang mistar-lompat.
Penopang mistar ini harus dtar dan persei empat, lebar 4 ¢cm dan
panjang 6 cm. Harus terpasang kokoh-kuat menempel tiang-lompat

dan diletakkan saling berhadapan antara kedua tiang lompat. Ujung-
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ujung mistar-lompat duduk/terletak di atas penopan sedemikian rupa,
schingga bila mistar tersentuh oleh pelompat, mistar akan denan
mudah jatuh ke tanah, baik ke depan maupun ke belakang.
Penopan tak boleh dibunkus karet atau bahan lain yan berakibat
bertambahnya friksi antara keduanya, dan tak boleh pakai pegas.
Harus ada ruang antara ujun mistar denan tian lompat minimal 10 mm.
4) Tempat pendaratan

Tempat pendaratan berukuran tak kuran dari 5 meter x 3 meter.

Catatan:

Tiang-lompat dan tempat pendaratan harus didesain demikian rupa

sehingga terdapat ruang bebas minimal 10 c¢m antara keduanya bila

diperlukan. untuk menghindari pemindahan bilah-lompat disebabkan oleh

gerakan busa/matras akibat didesak tiang lompat.

¢. Lompat Galah
1) Peraturan Dasar

a) Urutan berlomba bagi semua peserta harus diatur secara diundi.

b) Sebelum perlombaan dimulai, juri harus mengumumkan kepada para
peserta mengenai tinggi permulaan pemasangan bilah lompat dan
pemasangan tinggi-tinggi berikutnya pada setiap akhir dari tiap
giliran lompat, sampai tinggal ada seorang pelompat atau terjadi hasil
sama untuk kedudukan pertama.

¢) Kecuali jika ada satu orang pelompat galah saja :
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® Mistar lompat tidak boleh dinaikan kurang dari 5 cm setelah satu
giliran lompat selesai dilakukan.

e Tambahan kenaikan mistar lompat harus tidak bertambah Pada
event panca/sapta/dasa lomba pada perlombaan international,
setiap kali dinaikan harus setinggi 10 cm selama perlombaan
berlangsung.

d) Para peserta boleh meminta digeser tempat tiang lompat itu, tetapi
tidak boleh melebihi 40 ¢cm searah dengan arah lari awalan, dan tidak
melebihi 80 cm ke arah tempat mendarat diukur dari perpanjangan
sisi dalam bagian atas kotak lompat. Pesertaharus memberitahukan
kepada petugas lompat galah sebelum perlombaan dimulai tentang
letak/posisi dari tiang lompat yang dia kehendaki pada saat dia
mencoba lompatan dan posisi ini harus dicatat oleh petugas yang
bertanggungjawab akan hal ini.

Bila_ peserta menghendaki suatu perubahan. Dia harus segera
melapor kepada petugas yang bertanggungjawab sebelum tiang
lompat _diatur .sesuai permintaannya yang pertama. Gagal tidak
melakukan hal ini memaksa dipasangnya batas waktu 2 menit
kepadanya.

Catatan :

Sepotong garis putih selebar 1 ¢cm dapat dipasang tegak lurus dengan

sumbu jalur lari awalan, pada permukaan sisi dalam bagian atas
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kotak lompat. Garis ini dapat diperpanjang sejauh sisi luar dari tiang
lompat.
¢) Begitu perlombaan dimulai, peserta tidak boleh menggunakan jalur
awalan lompat untuk maksud-maksud latihan.
f) Seorang peserta/pelompat gagal apabila dia
e Menyentuh dan menjatuhkan bilah/mister lompat dari tiang, atau
e - Menyentuh tanah, termasuk daerah tempat mendarat dibelakang
bidang vertikal yang dibentuk oleh bilah lompat dengan bagian
atas koak lompat, disentuh dengan tiap bagian badan atau galah
sipelompat, tanpa lebih dahulu melewati/melampaui bilah-lompat
dengan bersih, atau

e Sesudah bertolak dan kaki lepas meninggalkan tanah, sipelompat
memindahkan tangan yang memegang galah diatas lebih tinggi
lagi (nampak seperti memanjaat).

g) Seorang pelompat boleh mulai melompat pada ketinggian
sebagaimana diumumkan petugas juri sebelumnya, dan melompat
sesuka pilihannya pada ketinggian-ketinggian berikut :

Tiga kali membuat kegagalan berturut-turut pada ketinggian
manapun  kecuali dalam hal terjadi hasil sama untuk
(memperebutkan) kedudukan juara.

Catatan :
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Pengaruh dari peraturan ini adalah bahwa pelompat boleh menahan
diri tidak membuat lompatan kedua dan ketiga pada suatu ketinggian
tertentu, sesudah gagal pada lompatan pertama atau kedua, dan masih
akan melompat pada ketinggian berikutnya.

Bila pelompat menahan diri tidak melompat untuk suatu ketinggian
dia tidak akan membuat lompatan pada ketinggian tersebut, kecuali
dalam masalah hasil-sama untuk menentukan pemenang pertama.

h) Suatu pengukuran untuk ketinggian baru,-harus dilakukan sebelum
pelompat melompatinya. Dalam setiap usaha pemecahan rekor, para
Juri. harus mengukur ketinggian itu bila- mistar dipasang pada
ketinggian untuk suatu rekor mereka harus mengukur ulang sebelum
tiap rekor berikutnya terjadi, jika mistar lompat itu telah disentuh
sejak pengukuran terakhir.

Catatan :

Juri harus mengenal dan yakin betul akan posisi mistar sebelum
perlombaan dimulai, bahwa bagian bawah dan sisi depan mistar
adalah dapat dibedakan dan mistar harus selalu dipasang kembali
tetap seperti semula dengan sisi atas dan sisi depan tetap menghadap
arahnya semula.

i) Pelompat dibenarkan mengenakan sesuatu ditangannya elama
berlomba, atau pada galahnya, dalam rangka memperoleh

pegangan/grip yang kokoh. Penggunaan pita rekat (tape) pada tangan
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atau jari-jari adalah titik diperbolehkan kecuali dalam masalah
pelompat membutuhkan menutup luka yang terbuka.

j) Tidak seorang atlet pun dipebolehkan memegang atau menerima atau
menyentuh galah kecuali jika galah jatuh/roboh menjauh dari mistar-
lompat atau tiang-lompat. Namun kalau ini disentuh/dipegang,
sedangkan menurut pendapat juri akan menimpa mistar dan jatuh,
maka lompatan itu dicatat sebagai lompatan gagal.

k) Bila dalam usaha melompat, terjadi galah patah, maka hal im tidak
dihitung sebaai suatu kegagalan lompatan.

1) Meskipun semua pelompat yang lain telah gagal, seorang pelompat
masih - berhak meneruskan melompat sampai dia kehilangan hak
untuk berlomba terus.

Sesudah pelompat memenangkan suatu lomba, kenatkan mistar
kepada ketinggian berapa harus ditentukan oleh atlet pelompat yang
berkonsultasi dengan juri atau wasit yang bersangkutan.

Catatan :

Hal ini tidak berlaku bagi perlombaan dasalomba atau saptalomba
(gabungan).

m) Tiap peserta/pelompat akan dinilai dengan lompatan terbaik dari
semua lompatannya, termasuk lompatan yang dilakukan dalam usaha

memecahkan masalah hasil sama untuk menentukan pemenang/juara.
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2) Jalur Lari Awalan

a) Panjang jalur lari awalan minimum : 40m ; lebar jalur minimum :
122 m ; lebar maksimum 1.25 m. Jalur ini dibatasi garis putih
selebar 5 cm di kanan dan kiri. Bila kondisi memungkinkan, panjang
jalur minimal 45 m.

b) Kemiringan kesamping jalur lari-awalan ini yang masih dibolehkan
tidak boleh lebih dari 1 : 1000 dan kemiringan umum kearah lari
adalah 1: 1000.

¢) Dijalur awalan tidak boleh dipasang tanda-tanda. tetapi pelompat bisa
menaruh tanda (yang disediakan oleh panitia) disisi tepi jalur. Bila
tanda-tanda ‘tidak tersedia, bisa digunakan pita-rekat/tape tetapi
bukan kapur atau bahan lain.

3) Peralatan

a) Kotak Lompat
Tempat bertumpwbertolak bagi lompat alah adalah berwujud sebuah
kotak. Terbuat dari bahan keras-kaku dan ditanam datar dengan
permukaan tanah. Panjang kotak-ini 1 m, diukur memanjang bagian
dasar dalam kotak, lebar 60 cm dibagian depan dan 15 cm dibagian
bawah kotak. Panjang kotak pada permukaan tanah dan dalamnya
kotak ditentukan dengan sudut 105 derajat yang dibentuk sisi dasar

kotak tersebut.
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Dasar harus miring dari permukaan tanah dibagian depan sampai
ke sisi vertikal dibawah permukaan tanah 20 ¢cm pada titik dimana ini
bertemu papan penyetop.

Kotak ini harus dibuat sedemikian rupa sehingga sisinya miring
keluar dan berakhir pada papan penyetop membentuk sudut + 120
derajat terhadap dasarnya.

Bila kotak ‘lompat ini dibuat dari kayu, dasarnya dibuat dari
metal/seng setebal 0,25 cm sepanjang 80 cm dari depan kotak.

b) Tiang Lompat
Seala model tian lompat apat digunakan , asalkan erbuat dari bahan
yang kaku. Jarak antara kedua tiang atau antara kedua lengan
perpanjangannya bila digunakan tidak boleh lebih dari 4,37 m lebar
¢) Mistar / bilah lompat
¢ Mistar ini dibuat dari kayu, metal ataubahan lain yang cocok,
dengan penampang melintang bulat.
¢ Panjang mistar lompat 4,48 — 4,52 m
¢ Berat maksimal 2,25 kg
® Garis tengah mistar minimum 2,9 — 3,1 cm
e Tiap ujung mistar harus dibentuk sedemikian rupa schingga ada
permukaan yang datar atau cembung (konkaf) berukuran 2,9 -
3,5 cm x 15 - 20 cm dengan maksud untuk mudah meletakannya

pada papan penopangnya ditiang lompat.
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¢ Bagian mistar yang terletak pada penopang harus halus. Kedua
ujung mistar-lompat ini tidak boleh dibungkus/dilapis dengan
karet atau bahan lain yang berakibat menambah friksi antara
kedua ujungnya dengan para penopangnya.

d) Penopang mistar lompat

Model pasak boleh dipakai untuk menopang mistar lompat dan harus

tidak bertakik atau bergerigi, keduanya punya tebal yang sama dan

tidak® boleh lebih dari 13 mm (diameternya). Dan tidak boleh

mencuat lebih dari 7,5 ¢m dari tiang lompatnya, dan mistar lompat

harus _ terletak = diatasnya, sehingga bila -mistar-lompat disentuh

pelompat atau galah, akan mudah terjatuh kearah tempat pendaratan.
Pasak tersebut tidak boleh dilapisi karet atau bahan lain yang bisa

menambah besarnya  friksi/geseran (antara pasak dengan permukaan

ujung bilah lompat), atau Juga tidak boleh ada per/pegasnya.

Catatan :

Untuk mengurangi terjadinva cedera dari pelompat yang mendarat

diatas kaki tiang lompat, yang memberi kemungkinan bahwa kedua

tiang lompat ditempat jauh terpisah, tanpa mengurangi menambah

panjangnya bilah lompat.

¢) Galah Lompat

* Peserta boleh menggunakan galahnya sendiri.
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e Peserta tidak boleh menggunakan galah peserta lain, kecuali
diijinkan pemiliknya.

e (Galah ini terbuat dari suatu bahan atau kombinasi dari bahan-
bahan dengan ukuran panjang dan garis tengah tidak ditentukan,
namun permukaan dasar harus halus. Galah ini boleh memakai
pengikat yang tidak boleh lebih dari dua lapis pita adhesif dengan
tebal yang sama dan permukaan yang halus. Larangan imi tidak
berlaku bai pengikat galah bagian bawah dengan lapisan pita
pelindung sepanjang 30 cm, guna mengurang! kerusakan galah
saat membentur kotak penyetop.

f) Tempat Pendaratan

Berukuran 5 x 5 m (lihat gambar)
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Gambar 2.6. Tempat Pendaratan Lompat Galah

2.3.5. Loncat
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Loncat Jauh

1) Peraturan Dasar

a)

b)

c)

Urutan lomba para peloncat diatur dengan cara diundi.

Bila peserta lebith darn 8 peloncat, tiap peserta diberi 3 kali
kesempatan meloncati dan kemudian 8 peloncat dengan hasil
loncatan terbaik diberi kesempatan 3 kali loncatan tambahan lagi.
Bila terjadi hasil (loncatan) sama untuk kedudukan ke delapan,
kepada peloncat yang memiliki hasil-sama itu diberi hak meloncat
tiga kali lagi. Bila peserta loncat jauh ini hanya 8 atlet atau kurang,
setiap peserta diberikan kesempatan meloncat 6 kali.

Catatan :

Dalam kasus hasil sama ini dimaksudkan hasil prestasi loncatannya
adalah sama jauh. Oleh karenanya, Pasal 146 ayat 3 seyogyanya tidak
berlaku/ diterapkan di sini.

Sekali perlombaan (loncat-jauh) dimulai, para peserta lomba tidak

diperboiehkan ‘mengunakan jalur lari awalan loncat jauh untuk

maksud-maksud latihan ataupun percobaan.

d) Seorang peloncat dinyatakan gagal apabila :

e Menyentuh tanah di belakang garis batas tumpuan/tolak, dengan

bagian tubuh peloncat yang manapun, baik sewaktu membuat
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gerakan loncat ataupun waktu lari kencang tanpa membuat
tolakan.

e Bertolak dari luar ujung balok tumpuan , baik sebelum ataupun
sesudah garis perpanjangan garis tumpuan/tolak.

e Pada waktu mendarat, menyentuh tanah di luar zona
pendaratan/bak loncat lebih dekat daripada tempat bekas (jatuh)
pendaratan di bak loncat; atau

e Sesudah meloncat dengan sempurna,” peloncat berjalan balik
melalui bak-loncat; atau

e Mendarat dengan melakukan suatu bentuk gerakan salto.

¢) Seorang peloncat apabila bertolak/menumpu di tanah sebelum balok-
tumpuan/tolak, maka tidak dihitung/dinyatakan sebagai loncatan
yang gagal.

f) Semua loncatan harus diukur dari tempat bekas pendaratan di bak-
loncat terdekat (vang dibuat oleh bagian badan manapun) yang
ditarik tegak lurus ke garis-tolak/tumpuan atau perpanjangannya.
Cara mengukurnya harus tegak-lurus dengan garis tumpuan atau
perpanjangannya.

g) Tiap peserta lomba diberi nilai atas loncatan terbaik dari semua
loncatannya termasuk hasil loncatan yang diperoleh/dibuat dalam
loncatan yang menentukan pemenang pertama dalam kasus hasil

sama.
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2) Jalur lari awalan

a) Panjang jalur lari awalan minimal 40 meter; Lebar jalur minimal
1,22 meter dan maksimal 1,25 meter. Jalur awalan ini dibatasi
dengan garis putih selebar 5 cm di kanan dan kiri. Bila mungkin,
panjang jalur awalan ini 45 meter.

b) Kemiringan ke samping suatu jalur lari awalan loncat —jauh yang
masih dibenarkan adalah tidak lebih dari 1:: 100 dan kemiringan
umum ke arah lari awalan 1 : 1000,

c) Tanda-tanda. Peloncat boleh memasang tanda-tanda di sepanjang
jalur awalan lari yang disediakan oleh Panitia Penyelenggara dalam
rangka membantu mereka mengunakan jalur awalan dengan balok
tumpuan yang tepat. Namun bila tanda-tanda ini tidak tersediakan
oleh panitia, mereka boleh menggunakan pita perekat (adhesive
tape) - scbagai pengganti dan bukan dengan kapur atau zat
sebangsanya.

3) Balok Telak/Tumpuan

a) Balok tumpuan ini harus ditanam di tanah; bagian atasnya rata
dengan permukaan tanah jalur awalan maupun zona/tempat
pendaratan. Sisi balok yang terdekat dengan tempat pendaratan
disebut garis (batas tolakan atau garis tumpuan (take-off line). Tepat

di depan garis tumpuan ini dipasang papan-plastisin atau bahan lain
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yang sesual, yang berfungsi sebagai pencatat injakan kaki peloncat
yang salah yang membekas di papan-plastisin dimaksud.
Bila tidak mungkin memasang papan-plastisin seperti dimaksud di
atas, maka metoda berikut dapat digunakan : segera sesudah garis-
tumpuan dan melintang sepanjang balok tumpuan, diletakkan tanah
liat dan pasir selebar 10 cm denan sudut kemiringan 30° - terhadap
permukaan tanah horisontal.

b) Jarak antara balok tumpuan dengan sisi pendaratan minimal 10
meter.

¢) Balok tumpuan ditanam antara [-3 meter dari tepi dekat tempat
pendaratan.

d) Konstruksi.
Balok-tumpuan berbentuk segi-empat, terbuat dari kayu atau bahan
lain yang sesuai, dengan ukuran sebagai berikut :
e ~Panjang : 1,21-122 meter
e Lebar - 1,98 — 2,02 desimeter
s Tebal . 1,00 desimeter
e Balok tumpuan ini harus dicat putih

e) Papan Plastisin :
Sebuah papan yang kaku, lebar 9,8 — 10,2 cm ; panjang 1,21 — 1,22
m ; seluruh permukaan bagian atas dilumuri zat plastisin atau bahan

lain. Permukaan papan plastisin ini harus menaik dari balok-
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tumpuan dengan sudut 30° - ke arah lari awalan dengan tinggi
kenaikan maksimal 7 mm di atas balok-tumpuan.

Papan plastisin harus diletakkan pada suatu lokasi di jalur
awalan pada sisi garis tumpuan dekat bak-loncat/tempat pendaratan.
Bila plastisin diletakkan pada tempat khusus, seluruh alat ini cukup
kuat untuk menerima daya penuh kaki si pelompat. Permukaan
papan di bawah zat plastisin _harus dari bahan yang mampu
menyerap paku spikes si peloncat dan tidak-menyebabkan sehip.

Lapisan zat plastisin ini dapat diratakan-dengan alat roller atau
alat perata lain yang cocok dalam upaya menghapus jejak kaki
peloncat.

Catatan :
Akan sangat membantu bila tersedia papan plastisin cadangan yang
dapat digunakan secara bergantian, tanpa penundaan waktu.

4) Tempat pendaratan/Bak loncat jauh.

a) Lebar bak pendaratan : 2,75 m minimum dan maksimum 3 m. Agar
diusahakan garis tengah jalur awalan lari harus bersamaan dengan
garis z
Catatan :

Bila sumbu jalur awalan-lari tidak sejalan dengan garis-tengah
tempat pendaratan, seyogyanya dipasang pita pemisah sebagai batas

empat pendaratan, sehingga ukuran tersebut di atas dapat dipenuhi.
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b) Bak pendaratan harus diisi dengan pasir yang lembut dan lembab,
sedangkan permukaan atasnya harus datar dengan permukaan
papan/balok tumpuan.

Catatan :
Cara mengukur hasil loncatan loncat-jauh.
Semua loncatan yang sah, harus diukur dari bekas/jejak si peloncat di
pasir bak loncat terdekat dengan garis-tumpuan ditarik lurus dan
stku-siku ke aris tumpuan.
Nol  pita-ukur  dipasang di pasir bak-loncat, dan hasil
loncatan/prestasi dibaca pada pita-ukur di garis tumpuan yang ditarik
tegak-lurus.

b. Loncat jangkit

Peraturan Perlombaan

1) Loncat-jangkit suatu loncatan terdiri dari sebuah jingkat (hop), sebuah
langkah (step) dan sebuah loncat (jump) terjadi urut/runtun seperti itu.

2) Jingkat dilakukan dengan si peloncat mendarat dengan kaki sama
sesudah bertolak (kaki tolak/tumpu dipakai mendarat yang pertama =
jingkat) disusul dengan membuat satu langkah penuh, yang mendarat
menggunakan kaki yang lain, dan kemudian diakhiri dengan gerakan

loncat.
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Bila seorang peloncat sedang meloncat (Jangkit) kakinya (bukan kaki
tumpu) menyentuh tanah, hendaklah tidak dianggap sebagai suatu
kegagalan.

3) Balok Tumpuan.

Jarak antara balok tumpuan dengan tepi-jauh bak pendarat harus
sckurang-kurangnya 21 meter.

4) Untuk perlombaan internasional, disarankan bahwa balok tumpuan harus
tidak kurang dari 13 meter bagi peserta pria dan 13 meter bagi peserta
putri, dari batas terdekat tempat mendarat/bak loncat. Untuk perlombaan
yang lain jarak ini disesuaikan denan tingkat perlombaan.

Catatan
Untuk ' keadaan/situasi yang lain, peraturan lomba untuk loncat Jauh

berlaku/diberlakukan untuk Loncat Jangkit.
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BAGIAN B
PROGRAM RUANG BANGUNAN DAN KAWASAN

PUSAT PENDIDIKAN - PELATIHAN ATLETIK

2.4.IDENTIFIKASI KEGIATAN

2.4.1. Pelatih / Atlet
Pada dasarnya setiap hari pelatih dan atlet memiliki siklus kegiatan relatif sama.
Hanya saja yang membedakan atar keduanya yaitu kegiatan sifatnya. Bila

pelatih bersifat memberikan sedangkan atlet bersifat menerima.

'y
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Skema 2.1. Kegiatan Pelatih / Atlet
Keterangan :
01 = Bangun tidur jam ; 04.30

02

I

Berbenah (ibadah, senam ringan & mandi) ; 04.30 — 06.30

03 = Sarapan ; 06.30 — 07.30

04 = Kelas sesi pagi
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a. 07.30 — 11.30 ; Berupa teori atletik dan pelajaran sekolah

b. 07.30 — 09.30 ; Berupa teori atletik atau pelajaran sekolah

Latihan dilapangan sesi pagi; 07.30 - 11.30 :

nb, 09.30 - 11.30 ; Langsung praktek dari teori yang didapat dari kelas
Istirahat Siang (termasuk makan siang dan atau ibadah), 11.30 - 13.30
Kelas sesi siang

a. 13.30 —17.30 ; Berupa teori atletik dan pelajaran sekolah

b. 13.30 = 15.30 ; Berupa teori atletik atau pelajaran sekolah
Disela-sela kelas ada jeda 30 menit (15.30 — 16.00) untuk ibadah.
Latthan dilapangan sesi siang ; 13.30 — 17.30

nb, 15.30~17.30 ; Langsung praktek dari teori yang didapat dari kelas
Disela-sela latihan ada jeda 30 menit (15.30 — 16.00) untuk ibadah.
Mandi Sore dan atau ibadah ; 17.30 — 18.30

Makan Malam ; 18.30 — 19.30

Latihan di lapangan sesi malam (tambahan) : 19.30— 21.00

Kelas sesi malam (tambahan) : 19.30 =21.00

Bersantai ; 19.30=21.00

14 = Istirahat / Tidur ; 21.00 — 04.30

2.4.2. Pengelola

Skema 2.2. Kegiatan Pengelola
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01

i

Datang ; 08.00

02 = Kegiatan pagi ; 08.00 — 11.30

Dapat berupa kegiatan perkantoran ataupun lainnya yang berhubungan
dengan alet atau pelatihan / pendidikan.

03 = Istirahat Siang (termasuk makan siang dan atau ibadah), 11.30 — 13.30

04 = Kegiatan siang; 13.30 - 17.30
Dapat berupa kegiatan perkantoran ataupun lainnya yang berhubungan
dengan alet atau pelatihan / pendidikan.

05 = Diantara aktifitas dapat diselingi dengan ibadah

06a = Pulang ; 17.30
06b = Pulang ; 11.30

Pengelola dapat pulang setelah akhir kegiatan pagi.

Pengunjung

Skema 2.3. Kegiatan Pengunjung
Keterangan .
01 = Datang

02 = Berkegiatan, disesuaikan dengan maksud kunjungan
03 = Pulang

Mengenai waktu disesuaikan dengan waktu kunjungan pusdiklat.
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2.4.4. Karyawan
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Skema 2.4. Kegiatan Karyawan
01 = Bangun tidur jam ; 04.30
02 = Berbenah (ibadah, senam ringan & mandi) ; 04.30 =06.30
03 = Sarapan ; 06.30 - 07.30
04 = Tugas Pagi ; 07.30 = 11.30
05 = Istirahat Siang (termasuk makan stang dan atau ibadah), 11.30 — 13.30
06 = Tugas Siang ; 03.30 - 17.30
07 = Diantara tugas dapat diselingi dengan ibadah
08 = Mandi Sore dan atau ibadah : 17.30 — 18.30
09 = Makan Malam ; 18.30= 1930
10 = Tugas malam (tambahan) : 19.30 — 21.00
11 = Bersantai ; 19.30 - 21.00
12 = Istirahat / Tidur ; 21.00 — 04.30.
2.5.PENGERTIAN ASRAMA ATLET
Asrama atlet merupakan sarana bagi atlet dengan lingkup dan wewenangnya sendiri

didalam pengawasan pengelolanya. Sarana yang dimaksud adalah lebih pada untuk
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pemenuhan kehidupan sehari-hari atlet. Ruang-ruang pokok yang dibutuhkan
adalah:
a. Kamar Tidur
b. Kamar Mandi
¢. R. Makan
2.6.PENGERTIAN TERHADAP TEMPAT PENDIDIKAN — PELATIHAN
2.6.1. Tempat Pendidikan
Merupakan tempat mencari ilmu tentang atletik yang sifatnya lebih pemahaman
terhadap atletik secara teori. Oleh karena itu ruang pokok yang dibutuhkan
adalah:
a. Ruang Kelas
b. R. Pengajar
2.6.2. Tempat Pelatihan
Merupakan tempat memahami atletik lebih secara praktek: Oleh karena itu ruang
pokok yang dibutuhkan adalah:
a. R. Latihan Out Dor (Lapangan dan Lintasan Lari)
b. R. Latihan In Dor
¢. R. Pemanasan
d. R. Pelatih
2.7.SARANA DAN FASILITAS LAINNYA DALAM PUSDIKLAT
Dari hal-hal yang pokok tersebut, dibutuhkan pula ruang-ruang lainnya yang

membantu dan menunjangnya, vaitu

BAB Il : SKEMATIK DESAIN , 66
(BAGIAN B) PROGRAM RUANG BANGUNAN DAN KAWASAN PUSDIKILAT ATLETIK



Pusat Pendidikan dan Pelatihan (Pusdiklat) Atletik

Jenis

Muhammad Ashraf J
Nomor Mahasiswa 95 340 119
Daerah Istimewa Yogyakarta

Sifat

|

02 | R. Scure

03 | Gudang

R. Elektrical

06 | Area Parkir

08 | R. Senam

No ' Nama Ruang |
|
01 | R Pengelola !’

Klinik

07 | Laboratorium

Sarana

S R R

|
i Sarana

o | Fasilitas J Primer

Fasilitas

i Primer
|
l

‘ Primer

|

Sekunder

R. Billyard

R. Fitness Centre

Fasilitas

Fasilitas

j Sekunder

Sekunder

R. Ganti Pakaian

Fasilitas

Primer

Tempat Duduk Penonton

Fasilitas

I3 | R. Senat Atlet

T Fasilitas

R. Pamer

Fasilitas

R. Santai

Fasilitas

Mushollah

gy

Fasilitas

Primer

|

ny™

{ Tertier
;‘

Primer

i
I
7’ Tertier

Sekunder

Auditorium

Loteng o

Fasilitas

Fasilitas
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2.8.HUBUNGAN ANTARA ASRAMA DENGAN TEMPAT DIKLAT
Antara asrama atlet dan tempat diklat memiliki hubungan yang saling melengkapi.
Keduanya tidak dapat terpisahkan karena merupakan penegasan dari fungsi
bangunan secara menyeluruh.
2.9.PERUANGAN
Satu hal yang menjadi inti perancangan pusdiklat adalah pengefesienan lahan,
sehingga mendapatkan ruang yang efektif dan fleksibel dalam penggunaannya.
Ruang-ruang yang mendapatkan bidikan untuk diefesienkan berada disayap barat.
Ruang-ruang disayap barat tersebut luasannya tidak tetap, tetapi tergantung dari
kebutuhan. Hal ini bisa dilihat dari dindingnya (pemisah ruang) yang mayoritas
secara umum menggunakan Glass Rubber Cement (GRC), dimana keberadaanya
dapat diatur dengan mudah.
2.9.1. Kebutuhan Ruang
Ruang-ruang yang dimaksud berhubungan dengan pusdiklat secara fungsi baik
itu primer, sekunder maupun tertier. Dari sini dapat dipilah ada 2 jenis ruang
yang dibutuhkan oleh pusdiklat, yang pertama adalah jenis ruang primer yang
berhubungan langsung dengan pusdiklat, jenis kedua adalah sekunder sebagai
penunjang dari pusdiklat dan yang ketiga adalah jenis tertier sebagai pendukung
kegiatan pusdiklat.
Atau pembagian ruang sebagai ruang primer, sekunder atau primer

merupakan berdasarkan priorias kebutuhannya.
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2.9.2 Hubungan Ruang

Harus dapat dipahami bahwa hubungan ruang ini berdasarkan jarak antar ruang

yang pisah atau menjadi bagiannya. Sehingga penempatan ruang bukan pada

faktor kebutuhan ruang.

a.

Ruang-ruang Yang Bersebelahan

Hubungan ruang yang ada di pusdikiat pada umumnya saling bersebelahan.
Hanya beberapa saja yang memiliki karakter berbeda

Ruang Di Dalam Ruang

Ada satu ruang yang sesungguhnya memiliki 2 ruang, vaitu ruang Kamar
Tidur Pelatih (KTP). Dalam KTP terdapat kamar mandi dan ruang tidur. Dua
ruang tersebut memiliki keterikatan yang akhirnya menyatu karena karakter
dari penggunanya.

Ruang-ruang Yang Saling Berkaitan

Pada pusdiklat terdapat juga Tuang-ruang yang saling berkaitan, yaitu ruang
makan dan ruang santai. Dalam hal ini ruan santaj yang terintegral dengan
ruang makan.

Ruang Yang Dihubungkan Ruang

Seperti yang diketahui bahwa pusdilat merupakan bangunan bertingkat. Dari
hal ini dapat diketahui adanya penghubung antar lantai, dan tangga yang

berada dalam sebuah ruang menjadi ruang yang dimaksud tersebut.
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¢. Skema Hubungan Ruang
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Skema 2.5 Hubungan Ruang Pusdikiat Atletik D1y
2.9.3. Organisasi Ruang
Pada pusdiklat atletik organisasi ruang yang dipakai yaitu cluster. Penggunaan
cluster ini mengingat pada pusdiklat merupakan kumpulan dari beragam jenis
kegiatan yang tidak dapat digabungkan. Oleh karena ity dibutuhkan adanya

pengelompokan ruang yang menempati areanya masing-masing.
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2.94. Penciptaan Ruang

a.

Kamar Tidur Atlet

1)

2)

3)

Arah

Arah tempat tidur atlet mayoritas menghadap ke utara dan selatan. Hal
ini berhubungan dengan garis edar matahari (timur-barat). Sehingga
diharapkan pada pagi hari sinar matahari dapat diterima dengan kualitas
yang baik oleh kamar tidur atlet.

Lokasi

Penempatan kamar _atlet diatas trek lari dimaksudkan untuk
pengevesienan lahan.

Luasan

Kamar  tidur atlet rata-rata  memiliki luasan  40m2,  sehingga

memungkinkan dapat menampung 4-6 orang atlet.

Ruang Latihan In Dor

Ruang latihan in dor disediakan untuk memenuhj kebutuhan mengingat saat

i atletik sudah dilombakan diruang tertutup juga. Selain itu keberadaannya

sebagai back up apabila kondisi iklim tidak memungkinkan melaksanakan

latihan dilapangan.

Basement

Keberadaan basemen pada pusdiklat tidak semata untuk area parkir dan

penempatan peralatan utilitas. Namun dibeberapa sisinya, fungsinya dapat

diubah untuk ruang latihan, ini mengingat luasan basemen yang cukup besar.
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2.10. PERWUJUDAN BENTUK

Perancangan arsitektur merupakan proses penciptaan bentuk dimana
melibatkan aspek komunikasi. Proses komunikasi ini membentuk persepsi,
termasuk persepsi terhadap bentuk. Untuk memaknai bentuk tersebut, orang harus
lebih dahulu dapat memahami arti dari bentuk itu sendiri.

Setiap orang berhak mengartikan bentuk sesuai pikirannya. Sehingga pendapat
terhadap bentuk tidaklah sama setiap orang. Hugo Haning mengartikan bentuk
sebagai perwujudan oragnisasi ruang, Sedangkan Mies Van Der Rohe
mengartikan bentuk adalah wujud akhir dari konstruksi. Ataupun yang dikatakan
oleh Benyamin Handler yang mengatakan bentuk merupakan fungsi-fungsi yang
berkerja dari susunan benda. Dari banyaknya pendapat terhadap bentuk, dapat
diambil benang merah bahwa bentuk merupakan hasil akhir sebuah proses.

Dalam perancangan pusdiklat atletik, perwujudan bentuk berfilosofi dengan
karakter atletik yang memperlihatkan kedinamisan,dimana gerak dasarnya yang
berbeda namun dapat menyatu. Kedinamisan bangunan dapat dilihat dari
banyaknya bentuk dasar yang bebeda yang menyatu.

Kotak Lingkaran

Segitiga Trapesium

Gambar 2.7. Bentuk-bentuk Dasar

BAB 11l : HASIL AKHIR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 72



2.11.

2.12.

Muhammad Ashraf J
Nomor Mahasiswa 95 340 110
Pusat Pendidikan dan Pelatihan (Pusdiklat) Atletik Daerah Istimewa Yogyakarta

Bentuk-bentuk tersebutlah yang digabungkan dalam bangunan sehingga
bangunan dapat memperlihatkan kesemangatan.
PEMILIHAN LAHAN
Dalam merancang tempat pusdiklat atletik, yang harus diperhatikan pertama
adalah luasnya lahan yang dibutuhkan. Dari sekian banyaknya pusdiklat untuk
olahraga, pusdiklat untuk atletik sudah tentu termasuk yang luas. Hal tersebut
dapat dimengerti, mengingat sekedar untuk lintasan larinya saja ukurannya lebih
besar dari lapangan sepakbola. Walaupun demikian, ‘ukuran tidak semata yang
menjadi patokan. Banyak hal lainnya juga yang harus diperhatikan, diantaranya :
a. Ratanya Kontur
b. Berada Di Daerah Tenang
PENENTUAN POLA SIRKULASI
Satu hal yang harus diingat dalam perancangan pusdiklat ini, adalah adanya
pengefisienan lahan dalam bentuk mengefektifkan fungsi ruang termasuk
didalamnya jalur sirkulasi.

Tidaklah mudah mengefisienkan mengefektifkan jalur sirkulasi diantara
banyaknya ruang. Setiap ruang harus terhubung dan mudah dalam pencapainnnya.
Sehingga untuk mencapai hal tersebut salah satunya dengan menghindari jalur
sirkulasi yang buntu, salah satunya dengan cara jalur sirkulasi yang membentuk

putaran.
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A. Adanya Pembuntuan Jalan B. Jalur Yang Berputar

Skema 2.6. Jalur Sirkulasi

2.13. PENENTUAN SISTEM UTILITAS

2.13.1.

2.13.2.

2.13.3.

Sistem Distribusi Air Bersih

Dalam pendistribusian air bersih, yang menjadi perhatian adalah sumber dan
ketersediaan air. Oleh: karena itu sistem yang berlaku diharapkan dapat
menyediakan kebutuhan air disetiap saat. Hal vang menjadi perhatian adalah
pemilihan dan penempatan pompa.

Sistem Pembuangan Air Kotor

Air kotor yang dimaksud adalah terutama yang berasal dari WC. Rancangan
vang dilakukan semua kototan dapat. terurai di septick tank yang terpisah
dengan bangunan, walaupun bila harus ditampung dahulu pada basemen
bangunan.

Instalasi Listrik

Lisrik berasal dari instalasi kota. Namun untuk lebih terjamin penyediaan,

dalam rancangan harus tersedia gen set.
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Sistem Pencahayaan

Pencahayaan mengandalkan 2 sumber, buatan dan alami. Pencahaayaan buatan
menggunaan lampu TL, sedangkan pada alami mengandalkan sinar matahari
yang masuk melalui bukaan yang besar.

Sistem Penghawaan

Penghawaan dalam bangunan Icbih mengandalkan alami dari vegetasi disekitar
bangunan. Sirkulasi udara dalam bangunan, diharapkan dapat diatur dari
besarnya bukaan.

Sistem Telekomunikasi

Sistem Penangkal Petir

Sissstem Fire Protection

Sistem Penanggulangan Limbah Sampah

2.14. PENENTUAN STRUKTUR DAN KONSTRUKSI

Dalam penentuan dan pemilihan struktur dan konstruksi, harusiah menunjang

efiensi ruang. Salah satunya adalah dengan penggunaan bentang panjang dan

basemen dengan plat lantai yang cukup tebal.
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